BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data disini adalah menyajikan dan menigasadata tentang
lingkungan pergaulan dan perilaku keagamaan rediggaptamarga || RW. 04
Kelurahan Kembangarum Semarang. Data ini bersundlaer hasil angket,
dokumentasi dan observasi peneliti selama waktg ggentukan. Data pokok di
peroleh dari angket yang telah diisi sebelumny& oésponden. Kemudian data
diangkakan dengan penskoran yang telah ditentuketa yang telah terkumpul,
dimasukkan ke dalam tabel distribusi untuk tiap-trariabel.
1. Data tentang Lingkungan Pergaulan Remaja di Saptamaa || RW. 04

Kelurahan Kembangarum Semarang

Untuk mendapatkan data tentang lingkungan pergaulpeneliti
menggunakan angket sebagai alat atau instrumerupgngan data pokok yang
diberikan kepada 40 responden, yaitu remaja digB@rga . Jumlah tersebut
diambil dari populasi yang jumlahnya kurang daf.18ehingga populasi diambil
semua untuk menjadi responden dan penelitian miemedelitian populasi.
Angket yang peneliti buat sebanyak 25 item pertanyalan bersifat tertutup.
Pengisian angket di isi langsung oleh tiap-tiappoesien dan tidak boleh
diwakilkan. Pengisian juga langsung dibawah pengawaeneliti.

Untuk menentukan nilai kuantitatif lingkungan paerligen, adalah dengan
menjumlahkan jawaban dari responden sesuai dertgnadif pilihan jawaban.
Masing-masing pertanyaan terdiri dari 4 alternatifaban, yaitu: jawaban A, B,
C, dan D, dengan skor 4, 3, 2, dan 1. Kemudiangbmhasing-masing alternatif
jawaban yang dipilih dikalikan dengan bobot skosimg-masing.

Berdasarkan ketentuan tersebut diatas, maka dgterdata dari 40

responden sebagai berikut:
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Tabel 1

Data hasil angket lingkungan pergaulan remaja di Sptamarga || RW 04

Kelurahan Kembangarum Semarang ( Variabel X)

Responden Opsi Jawaban Skor Nilai Total
A B C D 4 3 2 1
R_1 9 5 7 4 36 15 14 4 69
R_Z 8 6 9 2 32 18 18 2 70
R_3 2 7 13 3 8 21 26 3 58
R_4 9 6 5 5 36 18 10 5 69
R_5 4 6 13 2 16 18 26 2 62
R_€ 14 6 5 0 56 18 10 0 84
R_7 3 6 15 1 12 18 30 1 61
R_¢ 0 4 12 9 0 12 24 9 45
R_9 7 8 7 3 28 24 14 3 69
R_1( 1 6 17 1 4 18 34 1 57
R_11 7 11 4 3 28 33 8 3 72
R_1z 12 5 5 3 48 15 10 3 76
R_13 4 6 12 3 16 18 24 3 61
R_14 4 10 | 11 0 16 30 22 0 68
R_15 4 5 6 10 | 16 15 12| 10 53
R_1¢€ 2 7 15 1 8 21 30 1 60
R_17 11 8 6 0 44 24 12 0 80
R_1¢ 6 7 11 1 24 21 22 1 68
R_19 6 11 8 0 24 33 16 0 73
R_2( 8 8 6 3 32 24 12 3 71
R_21 2 8 15 0 8 24 30 0 62
R_2z 6 9 10 0 24 27 20 0 71
R_23 1 6 17 1 4 18 34 1 57
R_24 6 8 6 5 24 24 12 5 65
R_25 2 9 5 9 8 27 10 9 54
R_2¢€ 1 4 12 8 4 12 24 8 48
R_27 6 10 8 1 24 30 16 1 71
R_2¢ 1 12 4 4 24 24 4 56
R_29 2 7 11 5 8 21 22 5 56
R_3C 4 8 12 1 16 24 24 1 65
R_31 3 10 8 4 12 30 16 4 62
R_3: 5 3 10 7 20 9 20 7 56
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Responden Opsi Jawaban Skor Nilai Total
A B C D 4 3 2 1
R_33 1 6 11 7 4 18 22 7 51
R_3¢ 1 8 12 4 4 24 24 4 56
R_35 1 8 14 2 4 24 28 2 58
R_3¢ 10 10 3 2 40 30 6 2 78
R_37 9 13 3 0 36 39 6 0 81
R_3¢ 8 12 2 3 32 36 4 3 75
R_39 11 7 5 2 44 21 10 2 77
R_4C 7 9 6 3 28 27 12 3 70

Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya ladala

a. Mencari nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (lygitu:

H =284 dan L =45

b. Menetapkan interval kelas. Langkah-langkah yargnadituh adalah:

1) K=1+3,3log N
=1+3,3logN
=1+ 3,3 log 40
=1+ 3,3 (1,602)
=1+5,286
= 6,286 di bulatkan menjadi 6
2) Mencari Range dengan rumus:
R=H-L
R =84-45
R =39
3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:
R

==
K

.39

i=—
6

i = 6,5 dibulatkan menjadi 7
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Keterangan:
i = panjang kelas interval
R = Range
K = Banyaknya kelas interval
c. Mencarimean dan standar deviasi (SD).
Hasil dari pencarian interval diatas, kemudian afiokkan ke

tabel distribusi frekuensi sekaligus untuk mencadan dan standar

deviasi.
Tabel 2

Distribusi Frekuensi Lingkungan Pergaulan Remaja (X
Interval F X X' Fx (x)? F(x?)
45-51, 3 48 3 9 9 27
52 - 58 10 55 2 20 4 40
59 - 65 8 62 1 1 8
66 - 72 11 69 0 0 0
73-79 5 76 -1 -5 1 5
80 — 86 3 83 -2 -6 2 6

¥ 40 26 86

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, kbamu data
tersebut divisualisasikan dalam bentuk histogratvesiah ini:
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Untuk mencari mean variabel pengaruh kontribusingréua

(variabel X) dapat dicari dengan rumus:

x'
MZM’+iZf
N

26
M=69+7—
40

M =69+ 70,65
M =69 + 4,55
M = 73,55 dibulatkan menjadi 74
Sedangkan untuk mencari standar deviasi (SD), maevad@n

rumus:

. \/21:'2 _ (@gx')) 2

86 (262
sD=7 |—— (=
40 \40

SD =7,/2,15 - (0,65)?

SD = 7,/2,15 — 0,422

SD =7v1,73

SD =7.1,315

SD = 9,205 dibulatkan menjadi 9

. Membuat konversi nilai dengan standar skala lima.

M+ (1,5SD) =74+ (1,509) =74+ 135 = 87&&as, dibulatkan
menjadi 88 ke atas

M + (0,5 SD) = 74+ (0,5.9) = 74 + 45 = 78,54&@s, dibulatkan
menjadi 79 ke atas

M- (0,5SD)=74-(05.9) =74 - 45 = 69,5dtas, dibulatkan
menjadi 70 ke atas

M- (1,5SD) =74 —(1,59) = 74 — 13,5= 60,5atas, dibulatkan

menjadi 61 ke atas
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M — (1,5 SD) kebawah = 60,5 ke bawah, dibulatkan
menjadi 61 ke bawah
Dari penghitungan nilai standar lima diperolehadaiterval
dan kualifikasi nilai lingkungan pergaulan remagdagai berikut:
Tabel 3
Interval Nilai dan Kualifikasi Nilai Lingkungan Per gaulan Remaja

Interval Nilai Kualifikasi
88-100 A (ISTIMEWA)
79 - 87 B (BAIK)
70- 78 C (CUKUP)
61-69 D (KURANG)
<61 E (BURUK)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-
lingkungan pergaulan remaja sebesar 74 berada d&atmgori
“cukup”, yaitu pada interval 70 - 78.

2. Data tentang Perilaku Keagamaan Remaja di Saptamasyll RW. 04
Kelurahan Kembangarum Semarang

Untuk menentukan nilai kuantitatif perilaku keagamaremaja di
Saptamarga I RW 04 Kelurahan Kembangarum Semaradglah dengan
menjumlahkan jawaban angket dari responden sesingiad frekuensi jawaban.
Jumlah angket adalah 25, dan masing-masing pedanyadiri dari 4 alternatif
jawaban, yaitu: A, B, C, dan D, dengan skor 4, 3da&nh 1. Kemudian jumlah
jawaban dikalikan dengan bobot skor jawaban masiaging, sehingga dari
penjumlahan itu akan diperoleh nilai maksimum sabdsX 25=100, dan nilai
minimum sebesar 1X25=25.

Berdasarkan ketentuan tersebut diatas, maka dgberdata dari 40
responden sebagai berikut:
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Tabel 4

Data Hasil Angket Perilaku Keagamaan Remaja di Sagtmarga Il

RW 04 Kelurahan Kembangarum Semarang ( Variabel Y)

Opsi Jawaban Skor Nilai
Responden Total
A B C D 4 3 2 1
R_1 5 9 8 3 20 27 16 3 66
R_2 4 10 8 3 16 30 16 3 65
R_3 3 6 8 8 12 18 16 8 54
R_4 9 7 2 7 36 21 4 7 68
R_5 5 5 15 0 20 15 30 0 65
R_6 7 4 13 1 28 12 26 1 67
R 7 6 6 11 2 24 18 22 2 66
R_8 5 4 13 3 20 12 26 3 61
R_9 8 3 10 4 32 9 20 4 65
R_10 6 1 10 8 24 3 20 8 55
R_11 6 5 13 1 24 15 26 1 66
R_12 6 7 11 1 24 21 22 1 68
R_13 8 2 14 1 32 6 28 1 67
R_14 8 11 6 0 32 33 12 0 77
R_15 6 1| 13 5 24 3 26| 5 58
R_16 3 11 11 0 12 33 22 0 67
R_17 11 6 7 1 44 18 14 1 77
R_18 7 7 10 1 28 21 20 1 70
R_19 2 10| 13 0 8 30 26 0 64
R_20 6 4 14 1 24 12 28 1 65
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Opsi jawaban Skor Nilai
Responden Total
A B C D 4 3 2
R_21 8 9 7 1 32 27 14 1 74
R_22 10 9 4 2 40 27 8 2 77
R_23 2 8 14 1 8 24 28 1 61
R_24 6 10 9 0 24 30 18 0 72
R_25 5 4 9 7 20 12 18 7 57
R_26 2 3 14 6 8 9 28 6 51
R_27 11 4 7 3 44 12 14 3 73
R_28 3 6 10 6 12 18 20 6 56
R_29 5 6 5 9 20 18 10 9 57
R_30 2 9 12 2 8 27 24 2 61
R_31 1 9 10 5 4 27 20 5 56
R_32 2 3 11 9 8 9 22 9 48
R_33 2 7 10 6 8 21 20 6 55
R_34 5 9 9 2 20 27 18 2 67
R_35 5 4 10 6 20 12 20 6 58
R_36 6 2 13 4 24 6 26 4 60
R_37 9 11 3 2 36 33 6 2 77
R_38 3 8 5 9 12 24 10 9 55
R_39 2 6 11 6 8 18 22 6 54
R_40 1 8 9 7 4 24 18 7 53
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Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya ladala
a. Mencari nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (lygitu:
H=77dan L =48
b. Menetapkan interval kelas. Langkah-langkah yargnadituh adalah:
1) K=1+3,3logN
=1+ 3,3 log 40
=1+ 3,3(1,602)
=1+5,286
= 6, 286 di bulatkan menjadi 6

2) Mencari Range dengan rumus:

R=H-L

R =77-48

R =29

3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:

_ R

Tk

.29 o : .

i=— = jadi, i =4,833 di bulatkan menjadi 5

Keterangan:

[ = panjang kelas interval

R = Range

K = Banyaknya kelas interval

c. Mencarimean dan standar deviasi (SD).
Hasil dari pencarian interval diatas, kemudian afiokkan ke
tabel distribusi frekuensi sekaligus untuk mencadan dan standar

deviasi.
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Tabel 5

Distribusi Frekuensi Perilaku Keagamaan Remaja (Y)

Interval F Y y Fy (v')? F(y?)

48 — 52 2 50 3 6 9 18

53 -57 10 55 2 20 4 40

58 — 62 6 60 1 6 1 6

63 — 67 12 65 0 0

68 — 72 5 70 -1 -5 1

73 -77 5 75 -2 -10 4 20
y 40 17 89

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, kbamu data

tersebut divisualisasikan dalam bentuk histograivagiah ini:
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Untuk mencari mean variabel perilaku keagamaarriavel Y)

dapat dicari dengan rumus:

M=+ 2
N
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17
M=65+5—
40

M =65 +5.0,425
M =65+ 2,125
M = 67,125 dibulatkan menjadi 67
Sedangkan untuk mencari standar deviasi (SD), mara@n

rumus:

. \/21;3/'2 _ ((zzy')) 2

89  (17) 2
SD=5 [——(—
40 \40

SD =5,/2,225 — (0,425)2
SD =5,/2,225 — 0,180

SD = 5,/2,045
SD = 5. 1,43 maka SD = 7,15 dibulatkan menjadi 7
. Membuat konversi nilai dengan standar skala lima.
M+ (15SD)=67+(1,5.7) =67 + 10,5 = 77,5dtas, menjadi 77 ke
atas
M+ (0,5SD) =67+ (0,5.7) =67 + 3,5 =70,5das, menjadi 70 ke
atas
M- (0,5SD) =67 -(0,5.7) = 67 — 3,5 = 63,5dtas, menjadi 63 ke
atas
M—(1,5SD)=67-(1,5.7) = 67 — 10,5= 56,5kas, menjadi 56 ke
atas
M — (1,5 SD) kebawah = 56,5 ke bawah, menjadi 56
ke bawah

Dari penghitungan nilai standar lima diperoleh datarval dan

kualifikasi nilai perilaku keagamaan sebagai beriku
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Tabel 6

Interval Nilai dan Kualifikasi Nilai Perilaku Keaga maan Remaja

Interval Nilai Kualifikasi
77- 100 A (ISTIMEWA)
70 - 76 B (BAIK)
63 - 69 C (CUKUP)
56 - 62 D (KURANG)
<56 E (BURUK)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-perilaku
keagamaan remaja di Saptamarga Il RW.04 Keluralemb&ngarum
Semarang sebesar 67 berada dalam kategori “cukygty pada
interval 63 - 69.

B. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adataHingkungan
pergaulan memberikan pengaruh positif atau pengganly signifikan terhadap
perilaku keagamaan remaja di Saptamarga || RW Nutédan Kembangarum
Semarang”.

Untuk menguji apakah hipotesis tersebut diterinaa aitolak, digunakan
rumus analisis regresi satu prediktor. Adapun lahglngkahnya sebagai
berikut:

1. Mencari korelasi antara prediktor dengan kriterium
2. Menguiji signifikansi korelasi tersebut

3. Mencari persamaan garis regresi

4. Analisis varian garis regresi.

Untuk mempermudah langkah-langkah analisis regneaka data- data
hasil angket mengenai lingkungan pergaulan (X) plniaku keagamaan remaja
(Y) dimasukkan terlebih dahulu kedalam tabel kéwefisien korelasi sebagai
berikut:
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Tabel 7
Tabel Kerja Koefisien Korelasi antara Variabel Lingkungan Pergaulan
(X) dengan Variabel Perilaku Keagamaan Remaja (Y)

Responden X Y X2 Y2 XY
R_1 69 66 4761 4356 4554
R_Z 70 65 490( 422¢ 455(
R_3 58 54 3364 2916 3132
R_4 69 68 4761 4624 469z
R_5 62 65 3844 4225 4030
R_€ 84 67 705¢ 448¢ 562¢
R_7 61 66 3721 4356 4026
R_E 45 61 202t 3721 274t
R 9 69 65 4761 4225 4485

R_1( 57 55 324¢ 302t 313¢
R_11 72 66 5184 4356 4752
R_1Z 76 68 577¢ 462¢ 516¢
R_13 61 67 3721 4489 4087
R_1¢ 68 77 462¢ 592¢ 523¢
R_15 53 58 2809 3364 3074
R_1¢ 60 67 360( 448¢ 402(
R_17 80 77 6400 5929 6160
R_1¢ 68 70 4624 490( 476(
R_19 73 64 5329 4096 4672
R_2( 71 65 5041 422¢ 461°¢
R_21 62 74 3844 5476 4588
R_2Z 71 77 5041 592¢ 5467
R_23 57 61 3249 3721 3477
R_2¢ 65 72 422¢ 518¢ 468(
R_25 54 57 2916 3249 3078
R_2¢ 48 51 230¢ 2601 244¢
R_27 71 73 5041 5329 5183
R_2¢ 56 56 313¢ 313¢ 313¢
R_29 56 57 3136 3249 3192
R_3( 65 61 422¢ 3721 396¢
R_31 62 56 3844 3136 3472
R_3Z 56 48 313¢ 230¢ 268¢
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Responden X Y X2 Y2 XY

R_3: 51 55 2601 302% 280¢
R 34 56 67 3136 4489 3752
R_3t 58 58 336¢ 336¢ 336¢
R_36 78 60 6084 3600 4680
R _3i 81 77 6561 592¢ 6237
R _38 75 55 5625 3025 4125
R 3¢ 77 54 592¢ 291¢ 415¢
R _40 70 53 4900 2809 3710

Total/y 2595 2533 171847 162755 16572

O)

Dari tabel diatas diketahui bahwa:

YX  =2595 YY =2533
YX2 =171847 YY2 =162755
YXY =165726 N =40

Langkah selanjutnya adalah memasukkan hasil tadg ke dalam

rumus analisis regresi satu prediktor dengan skeradi, adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:

1.

Mencari korelasi antara prediktor dengan kriterium.

Korelasi antara prediktor X dengan kriterium Y, dhplicari

melalui teknik korelasi moment tangkar dengan rsinaebagai

berikut:
ey = Y. dimana:
Yo JEAEH

> xy =yxy - Z0ED.
2595).(2533
=165726 —( ):( )

40

6573135

= 165726 ————

= 165726 -164328,375
=1397, 625
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Zx)?
N

25952
=171847 -
40

Y X2 =yX2-

6734025
— 171847 ———

— 171847 — 168350,625

= 3496,375

_ @n? .
IEONCEE

25332
= 162755 -
40

6416089
= 162755 ———
40

— 162755 -160402,225

= 2352,775
| sy
o Ty = oD
1398

J/(3497).(2353)

1398
V8228441

_ 1398
2868,526

— 0,487

Besaran Koefisien Determinasinya, s{Rq = 1y?

KP =r1.,2. 100% = 0,4872.100% = 0,237.100% = 23,7%
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2. Menguiji signifikansi korelasi
a. Menggunakan r table
Dari uji koefisien korelasi diatas dapat diketabahwa g,
hitung= 0,487, kemudian dikonsultasikan dengan datg,.;
pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Jika> 1,45, baik pada
taraf signifikansi 5% maupun 1% maka signifikan dapotesis

diterima. Untuk mengetahui lebih lanjut dapat ditilpada tabel

berikut:
Tabel 8
Uji Signifikansi Korelasi ro dengan r pe|
ltabel .
N Tyy Kesimpulan
5% 1%
40 0,487 0,304 0,393 Signifikan

b. Menggunakan uji T, yaitu dengan rumus;

¢ hit r(N-2)
ung =——F——
9 Ja-ro
_0,487,/(40-2)
V(1-0,487%)
_0,487. /38
\V1-0,237
_0,487. 6,16
V0,76
_ 3,003

" 0,871

= 3,438

Selanjutnya tpsmg= 3,438 dibandingkan dengan,
(0,01: 38) = 2,704 daty,pe; (0,05: 38 ) =2,021. Karengyng =
3,438 >t pe; 0,01 = 2,704 dan,,,,; 0,05 = 2,021, maka korelasi

antara X dan Y signifikan.
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3.

Mencari persamaan garis regresi
Persamaan garis regresi, dapat dicari dengamuamggunakan

skor deviasi, yaitu:

= axdimanaa= 21Xy
y . sz
danx = X - X dimanaX =%
dany=Y- 7, dimanaY = %
X 1397,625
a= 2 32/ = =0, 399
Y x 3496,375
X = X - X dimanaX =—— = 64,875
_ _ _yY _ 2533
y=Y-Y, dimanay = N =——=63, 325
40
maka, y = ax
Y-Y=a(X-X)

Y —63, 325 =0, 399 (X — 64,875)
Y - 63, 325 = 0, 399X — 25,885
Y =0, 399X — 25,885 + 63, 325
Y =0,399X + 37,44
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa goeasin
garis linier regresinya adalah : Y = 0,399X + 37,44

4. Analisis Varian Regresi

Untuk menguji varian garis regresi, maka digunakaalisis

regresi bilangan F (uji F) dengan skor deviasi gabberikut:
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Tabel 9
Rumus Analisis Regresi

Sumber varias Db JK RK Freg
Regresi (reg) 1 Cxy)? JKreg RKreg
Y x2 dbreg RKres
Residu (res) N-2 , Exy)? JKres
} Tx? dbres )
Total (T) N-1 >y? - -
Keterangan:
N : Jumlah responden
db : Derajat kebebasan

JK : Jumlah kuadrat

RK eg : Rerata kuadrat garis regresi

RK (es : Rerata kuadrat residu

Freg :Harga bilangan F untuk garis regresi.

Selanjutnya data-data yang telah ada pada lanpkeiama
(koefisien korelasi dengan skor deviasi) dimasukieatalam rumus:

a. JKpa =Y y2=2352,775
Cxy)? _ 1397,625% 1953355,64
b. JKreg= - = = = 558,680
Yx 3494,375 3494,375
~ Cxy)? _
C. JKres=2y* N2 2352,775 - 558,680 = 1794, 094
JKreg 558,68 _
dbreg 1
JKres _ 1794,09 _ 1794,09 _
e. RKresz - - - 47,213

dbres N-2 38

RKreg _ 558,68

Jadi Feg= = = 11,833
RKres 47,213

Selanjutnya nilai F yang diperoleh §, dikonsultasikan

dengan nilai Ft (fe) pada taraf signifikansi 1% maupun 5%. Harga F
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pada tabel dinyatakan dengan fbeg dbes dimana dhg =1 dan
dbes=N-2. sehingga untuk taraf signifikansi 1% dit#i$,01(1:38) =
7,35 dan untuk taraf signifikansi 5% ditulis F 0(@538) = 4,10.

Sebagaimana diketahui bahwa nilatg= 11,833 dengan
demikian g > F 0,05 (1:38) dan /& > F 0,01 (1:38). Hal ini
menunjukkan adanya nilai signifikansi, dan P<0,0dn dP<0,05.
Maksudnya hipotesis yang menyatakan bahwa perikdagamaan
remaja mempunyai ketergantungan dari seberapa Ilbagkungan
pergaulannya, atau dengan kata lain adanya pendargkungan
pergaulan terhadap perilaku keagamaan remaja paafastgnifikansi
1% maupun 5% dengan probabilitas atau kemungkidath sebih
kecil dari 1% maupun 5%.

Tabel 10
Uji Signifikansi Feg dengan Rapel

Sumber Ftabel

o Db Jk Rk Freg Kriterium
variasi 5% 1%
Regresi 1 [558,680 |558,680

. 11,833| 4,10 7,35
Residu 38 | 1794, 094 | 47,213 Signifikan
Total 2352,775

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penghitungan nilai variabel lingkungaergaulan dan perilaku

keagamaan remaja, maka diketahui nilai rata-ratgklingan pergaulan di

Saptamarga || RW 04 Kelurahan Kembangarum Semeasahgsar 74 . Hal ini

berarti bahwa lingkungan pergaulan remaja di wiayersebut adalah cukup,

yaitu pada interval nilai 70 — 78. Sedangkan perigan rata-rata Perilaku

keagamaan remaja di Saptamarga Il RW 04 Keluratanb&ngarum Semarang

adalah sebesar 67. Hal ini berarti bahwa perilagagkmaan remaja dalam

kategori cukup, karena berada pada interval nBa+ ®9. Untuk menguji apakah

korelasi antara lingkungan pergaulan terhadap gierikeagamaan remaja itu
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signifikan, maka harga yr yang telah diketahui = 0,487 dapat dikonsultasikan
dengan gpeidengan N= 40 atau derajat kebebasan db = 40 a2 rpe; dengan
N=40 (atau db=38) akan ditemukan harga r pada tagaifikansi 1% = 0,393
dan r-tabel pada taraf signifikansi 5% = 0,304.dfar harga,y = 0,487 lebih
besar dari hargaiwke maka disimpulkan bahwa korelasi antara lingkungan
pergaulan terhadap perilaku keagamaan remaja dta®apga || RW 04
Kelurahan Kembangarum Semarang “signifikan”.

Koefisien determinasi-¢) variabel lingkungan pergaulan (X) dan variabel
perilaku keagamaan remaja di Saptamarga Il RW Odr&lean Kembangarum
Semarang (Y) adalah 0,4872.100% = 0,237.100% =923, Dengan demikian
pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y) sebe®ay7 %, sedangkan 76,3 %
lainnya karena pengaruh faktor lain.

Selanjutnya dari uji signifikansi korelasi dengaamggunakan rumus Uji t,
diperoleh hasil to= 3,438. Hasil ini dikonsultasikdengan t tabel pada taraf
kepercayaan 1 % (t0,01) dan 5% (t0,05). Dari haesiighitungan nilai to = 3,438
sedangkan t0,01 (38) = 2,704 dan t0.05 (38) = 2,82thgan demikian to > t0,01
(38) dan to > t0,05 (38) ini berarti signifikan.

Sementara itu dalam ujidg diketahui nilai Fg = 11,833 kemudian hasil
yang diperoleh dikonsultasikan pada tabel dengsaf swignifikan 1%, ditulis
FO0,01 (1:38) dan taraf signifikan 5% ditulis FO,0538), sehingga diketahui:
F0,01 (1:38) = 7,35 dan F0,05 (1:38) = 4,10.

Nilai regresi (kg sebagaimana telah diketahui, yaitu 11,833 dengan
demikian, maka &> F0,01 (1:38) dang&> F0,05 (1:38), ini berarti signifikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yangukdia yaitu
lingkungan pergaulan mempunyai pengaruh positif dagmifikan terhadap
perilaku keagamaan remaja di Saptamarga Il RW Odr&lean Kembangarum
Semarang” diterima. Hal ini terbukti dengan dipehmlya harga F yang lebih
besar dibanding dengan F pada tabel (N: 38) desigaifikansi 5% dan 1%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungaigapdan terbukti
merupakan prediktor yang ikut menentukan perilal@agamaan remaja di

Saptamarga Il RW 04 Kelurahan Kembangarum Semai@eigingga, semakin
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baik lingkungan pergaulannya, maka semakin baila mérilaku keagamaan
remaja di Saptamarga Il RW 04 Kelurahan Kembanga&emarang. Sebaliknya
semakin buruk lingkungan pergaulan, maka semakirukbyula perilaku
keagamaan remaja di Saptamarga Il RW 04 Keluratembi&ngarum Semarang.
Hal ini ditunjukkan dengan persamaan garis regfesio,399X + 37,44.

Dalam koefisien determinasi{) pengaruh variabel lingkungan pergaulan
terhadap perilaku keagamaan remaja di Saptamdrg@W.04 Kelurahan
Kembangarum Semarang diketahui sebesar 23,7 %iskmya adalah pengaruh
dari faktor lain, diantaranya adalah faktor intgamg berasal dari diri remaja itu

sendiri.

D. Keterbatasan Penelitian
Apapun hasil penelitian yang ditemukan oleh penefierupakan usaha
yang maksimal, namun peneliti tetap menyadari batitek ada yang sempurna

di dunia ini dan akhirnya semua ada keterbatasanmgia diyakini bahwa hasil

penelitian yang diperoleh tetap dapat dijadikanaacawal bagi penelitian

selanjutnya. Dalam hal ini penulis perlu menjelaskzberapa keterbatasan
penelitian yang dimaksud, antara lain:

1. Oleh karena penelitian ini mengukur tentang linglam pergaulan dan
perilaku keagamaan remaja yang tercermin dalamakarsehari-hari, maka
dari metode angket terdapat kelemahan, yaitu togdat mengetahui dengan
jelas tingkat kemantapan data. Usaha peneliti @engara observasi juga
kurang maksimal, hal ini dikarenakan keterbatasameliti dalam hal waktu,
tenaga dan biaya.

2. Dalam pengambilan sampel yang dipilih tidak biszas® persis mencerminkan
lingkungan pergaulan maupun perilaku keagamaan jaeiaSaptamarga |
RW.04 Kelurahan Kembangarum Semarang secara meualgel8ebab itulah
hasil penelitian tidak bisa digeneralisasikan urgeknua remaja di wilayah
yang lebih luas, akan tetapi hanya bisa digenasikan untuk tempat

penelitian saja.
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3. Tidak dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku kesmmn remaja di
Saptamarga Il RW. 04 hanya di pengaruhi oleh limglan pergaulannya saja,
walaupun lingkungan pergaulan memegang perananpcplanting dalam
pembentukan perilaku keagamaan remaja akan tetiaku keagamaan
tersebut juga dapat dipengaruhi oleh beberap@arfd&in diantaranya faktor
persepsi, emosi yang berasal dari diri sendiri.

70



